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Abstrak : Kabupaten Sragen, seperti banyak daerah lain di Indonesia, juga menghadapi tantangan
dalam pengelolaan sampah Studi ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pengelolaan sampah plastik
di Kabupaten Sragen dengan menerapkan teknologi pirolisis di Tempat Pengolahan Sampah Terpadu
(TPST) Manding. Berpedoman pada Perda No. 3/2014 tentang Pengelolaan Sampah, Kabupaten Sragen
menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam realisasi implementasi kebijakan ini.
Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), diketahui bahwa
kemampuan pengelolaan sampah plastik telah mengalami peningkatan signifikan, dimana ada
kenaikan dalam reduksi sampah plastik hingga 0,97% pada tahun 2022. Namun, masih terdapat potensi
yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan,
kerjasama antara pemerintah dengan pelaku industri serta keterlibatan aktif masyarakat menjadi faktor
utama. Di sisi lain, instrumen retribusi dan penelitian willingness to pay diidentifikasi sebagai
mekanisme pendukung untuk meningkatkan keberlanjutan dan kapasitas pengolahan sampah plastik
melalui pirolisis. Kesimpulannya, Kabupaten Sragen telah menunjukkan komitmen dan inovasi dalam
mengelola sampah plastik melalui pirolisis, namun masih memerlukan kerjasama multi-pihak dan

pendekatan holistik untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini di masa depan.
Kata Kunci : Pengelolaan Sampah Plastik, Pirolisis, Kabupaten Sragen, Keberlanjutan.

Abstract : Sragen District, like many other regions in Indonesia, also faces challenges in waste
management. This study aims to assess the effectiveness of plastic waste management in Sragen District
by implementing pyrolysis technology at the Integrated Waste Management Site (TPST) Manding.
Guided by the Regional Regulation No. 3/2014 on Waste Management, Sragen District emphasizes the
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importance of community participation in the realization of this policy implementation. Based on data
from the National Waste Management Information System (SIPSN), it's evident that the capability in
managing plastic waste has experienced a significant increase, with a rise in plastic waste reduction
reaching up to 0.97% in 2022. However, there are potentials that have not been fully tapped. In achieving
sustainable waste management, collaboration between the government and industry stakeholders and
active community involvement are key factors. On the other hand, retribution instruments and
willingness-to-pay research are identified as supportive mechanisms to enhance sustainability and the
capacity of plastic waste processing through pyrolysis. In conclusion, Sragen District has shown
commitment and innovation in managing plastic waste through pyrolysis, but still requires multi-
stakeholder cooperation and a holistic approach to ensure the sustainability and effectiveness of this

program in the future.

Keywords : Plastic Waste Management, Pyrolysis, Sragen District, Sustainability.

1. Pendahuluan

Pencemaran lingkungan menjadi salah satu isu global yang mendapatkan perhatian serius dari
berbagai pihak. Dalam beberapa dekade terakhir, polusi yang disebabkan oleh sampah plastik
memunculkan permasalahan serius, terutama bagi ekosistem laut (Nurhati and Cordova 2020; Sari et
al. 2022). Sampah plastik yang terbuang ke lingkungan memiliki waktu degradasi yang sangat lama
(Dawson et al. 2018; Sari et al. 2023b), mencapai ratusan hingga ribuan tahun. Selain itu, plastik yang
terurai di alam akan menjadi mikroplastik, partikel kecil yang dapat masuk ke dalam rantai makanan
dan berpotensi mengganggu kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya (He et al. 2018;
Sulistiowati et al. 2021).

Kabupaten Sragen, seperti banyak daerah lain di Indonesia, juga menghadapi peningkatan jumlah
penduduk, perubahan pola konsumsi, dan pertumbuhan ekonomi membawa konsekuensi dalam
bentuk peningkatan produksi sampah (Soesanto et al. 2019; Widayah et al. 2023). Adanya isu
pencemaran lingkungan dan potensi dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh sampah plastik
membutuhkan langkah konkret dalam pengelolaannya. Salah satu solusi yang saat ini mulai diterapkan
di berbagai daerah adalah teknologi pirolisis. Teknologi ini memungkinkan pengolahan sampah plastik
menjadi produk berharga seperti bahan bakar. Pemerintah Kabupaten Sragen telah menunjukkan
keseriusannya dalam mengatasi masalah sampah plastik dengan menerapkan teknologi pirolisis di
TPST Manding (Tri 2023). Melihat implementasi tersebut, tampak jelas bahwa ada kesenjangan antara
kapasitas pengolahan yang ada dengan kebutuhan pengolahan sampah plastik di Kabupaten Sragen.
Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana cara meningkatkan kapasitas pengolahan
sampah plastik di Sragen, khususnya dengan menggunakan teknologi pirolisis.

Dalam konteks yang lebih luas, pengelolaan sampah plastik dengan teknologi pirolisis tidak hanya
berkaitan dengan isu lingkungan, tetapi juga dengan pembangunan berkelanjutan (Sari et al. 2023a).
Namun, pencapaian tersebut memerlukan strategi yang holistik, yang tidak hanya fokus pada aspek
teknologi, tetapi juga melibatkan aspek sosial, ekonomi, dan kebijakan. Keterlibatan masyarakat, pelaku
industri, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan dari

inisiatif ini (Suryawan and Lee 2023). Kebijakan yang mendukung, infrastruktur yang memadai, serta
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pendanaan yang berkelanjutan menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas pengolahan sampah
plastik di Kabupaten Sragen.

Tujuan dari studi ini adalah untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang tantangan
dan peluang dalam optimalisasi pengolahan sampah plastik dengan pirolisis di Kabupaten Sragen.
Melalui analisis yang mendalam, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi kebijakan dan strategi

yang tepat untuk mewujudkan pengelolaan sampah plastik yang berkelanjutan di Kabupaten Sragen.

2. Metode

Dalam penelitian ini, metodologi yang diterapkan berlandaskan pada dua pendekatan pokok:
analisis data empiris dari sumber sekunder dan pendalaman melalui studi literatur. Sumber data
primer yang menjadi tulang punggung informasi berasal dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN), sebuah inisiatif digital yang dikendalikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2021). Platform ini menawarkan data rinci
mengenai pengelolaan sampah di seluruh Indonesia, termasuk spesifik di Kabupaten Sragen. Melalui
platform SIPSN, penelitian ini berhasil mendapatkan data mengenai komposisi sampah, volume
sampah, serta strategi pengelolaan yang telah diterapkan di Kabupaten Sragen.

Setelah pengumpulan data, penelitian melangkah ke fase analisis deskriptif. Melalui analisis ini,
karakteristik utama sampah di Kabupaten Sragen — seperti komposisi dan volume — dapat diuraikan
dengan detail dan jelas. Namun, untuk menambah wawasan dan memberikan konteks yang lebih kaya
mengenai pengelolaan sampah di skala nasional, studi literatur dilakukan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk merujuk pada publikasi ilmiah, laporan penelitian sebelumnya, serta
dokumen kebijakan yang relevan sebagai panduan dan pembanding.

Penggabungan kedua metode tersebut, yakni analisis empiris dan studi literatur, memastikan
penelitian ini tidak hanya mendapatkan gambaran mendalam tentang realitas di lapangan di
Kabupaten Sragen, tetapi juga membandingkannya dengan praktek-praktek dan temuan dari wilayah
lain di Indonesia. Dengan pendekatan holistik ini, penelitian ini berambisi untuk menghasilkan
rekomendasi yang konstruktif untuk pengelolaan sampah di Kabupaten Sragen, serta memberikan

kontribusi pada diskusi pengelolaan sampah di tingkat nasional.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Timbulan dan Komposisi Sampah

Kabupaten Sragen mengalami peningkatan signifikan dalam timbulan sampah selama periode
2019 hingga 2022, sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 1. Tingkat hubungan linier dari
peningkatan ini, dinyatakan dalam nilai R? adalah sebesar 0.8388. Nilai R? yang mendekati 1
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel waktu (tahun) dan jumlah timbulan
sampah, yang dalam hal ini menandakan bahwa seiring berjalannya waktu, timbulan sampah
cenderung mengalami peningkatan. Salah satu titik lonjakan yang mencolok terjadi pada tahun 2021,
di mana timbulan sampah meningkat menjadi 213,952 ton/tahun, naik dari angka sebelumnya di tahun
2020 yang sebesar 194,448 ton/tahun. Meski peningkatannya tidak terlalu tajam, tahun 2022 kembali
mengalami kenaikan, dengan total timbulan sampah mencapai 215,417 ton/tahun. Peningkatan
timbulan sampah ini mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pertumbuhan populasi,
perubahan pola konsumsi masyarakat, atau meningkatnya aktivitas industri dan komersial (Paul and
Mironga 2020; Rashid and Shahzad 2021; Suryawan et al. 2021a, b). Untuk memahami alasan pasti di
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balik peningkatan tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih mendalam yang mempertimbangkan
berbagai variabel penyebab dan dampaknya terhadap lingkungan dan tata kelola sampah di Kabupaten

Sragen.
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Gambar 1. Timbulan sampah di Kabupaten Sragen dari Tahun 2019-2022 (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan 2021)

Kabupaten Sragen, pada tahun 2022, menunjukkan dominasi sampah sisa makanan sebagai
komponen utama dalam komposisi sampahnya, sesuai yang terlihat di Gambar 2. Fenomena ini sejalan
dengan kondisi yang terjadi di sejumlah wilayah lain di Indonesia, di mana sampah sisa makanan
seringkali menjadi kontributor terbesar dalam komposisi sampah. Kemudian, komponen lain yang juga
memiliki proporsi cukup besar adalah sampah kertas-karton dengan persentase sebesar 8,8% dan
sampah plastik yang mencapai 12,2% dari keseluruhan sampah.

Dari aspek lingkungan, sisa makanan yang tidak dikelola dengan baik bisa menjadi sumber gas
metana, salah satu gas rumah kaca (Win et al. 2018; Sovacool et al. 2022). Sementara itu, sampah plastik,
meskipun memiliki potensi yang cukup besar dalam konteks pemanfaatan ulang, seringkali menjadi
permasalahan karena waktu degradasinya yang lama (Qonitan et al. 2021). Namun, dengan teknologi
pirolisis, plastik dapat diolah menjadi bahan bakar, yang dapat menjadi alternatif sumber energi serta
mengurangi dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan (Ristianingsih et al. 2015; Sari et al.
2023a).
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Gambar 2. Komposisi Sampah di Kabupaten Sragen 2022 (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan 2021)

Namun, yang juga penting untuk diperhatikan adalah komposisi sampah plastik yang mencapai
12,2% dari total timbulan sampah. Jumlah ini, meskipun mungkin terlihat lebih kecil dibandingkan
dengan sampah sisa makanan, sebenarnya menunjukkan potensi besar dalam konteks pemulihan
energi. Mengingat karakteristik plastik yang sulit terdegradasi dan berdampak negatif pada
lingkungan, pendekatan pemulihan energi (Zahra et al. 2022), khususnya melalui teknologi pirolisis,
dapat menjadi solusi strategis bagi Kabupaten Sragen. Dengan memanfaatkan pirolisis, sampah plastik
bisa diolah menjadi sumber energi alternatif seperti minyak dan gas. Selain mendapatkan keuntungan
dari sisi energi, Kabupaten Sragen juga akan berkontribusi dalam mengurangi dampak lingkungan dari
akumulasi sampah plastik. Oleh karena itu, mengingat komposisi sampah di Sragen, khususnya plastik,
penerapan teknologi pirolisis bisa menjadi rekomendasi yang sangat relevan bagi pengelolaan sampah
di wilayah tersebut.

Pirolisis adalah proses termokimia yang menguraikan molekul-molekul besar menjadi molekul
yang lebih kecil pada suhu tinggi dalam kondisi tanpa oksigen (Sari et al. 2023a). Melalui proses
pirolisis, sampah plastik dapat diolah menjadi produk-produk bernilai ekonomis seperti bahan bakar
cair (minyak), gas, dan residu padat. Minyak yang dihasilkan dari pirolisis plastik memiliki kualitas
yang cukup baik dan dapat digunakan sebagai alternatif bahan bakar (Rachmawati and Herumurti
2015; Rahmatullah et al. 2019). Selain itu, gas yang dihasilkan juga dapat digunakan untuk keperluan
pemanasan atau produksi listrik (Beyene et al. 2018).

3.2. Efektifitas Teknologi Pirolisis

Kabupaten Sragen telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam pengelolaan sampah plastik
melalui implementasi teknologi pirolisis di TPST Manding. Berdasarkan data, selama periode 2021
hingga 2022, fasilitas pirolisis ini telah berhasil mereduksi 95% hingga 100% sampah plastik yang
masuk. Ini artinya, hampir seluruh sampah plastik yang masuk ke fasilitas ini berhasil diolah menjadi
energi. Keberhasilan ini menunjukkan efektivitas dan efisiensi teknologi pirolisis dalam mengatasi

masalah sampah plastik di Kabupaten Sragen.
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Penerapan teknologi pirolisis di TPST Manding tidak hanya membantu Sragen dalam mengatasi
masalah limbah plastik tetapi juga mengonversi limbah tersebut menjadi sumber energi yang berharga.
Keberhasilan ini menjadi contoh nyata bahwa dengan teknologi yang tepat dan dukungan dari
pemerintah daerah serta partisipasi masyarakat, masalah sampah bisa diatasi sambil memanfaatkannya
sebagai sumber daya. Dengan demikian, Kabupaten Sragen menegaskan dirinya sebagai salah satu

pelopor dalam pengelolaan sampah plastik yang berkelanjutan di Indonesia.
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Gambar 2. (a) Gambar Harus dimasukkan dalam Format Vektor;

(b) Selalu Periksa Nomor Urut Gambar dan Sitasinya

Pengelolaan sampah plastik di Kabupaten Sragen melalui metode pirolisis menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hal efektivitas reduksi sampah dari tahun 2021 ke 2022. Pada tahun
2021, efektivitas reduksi sampah plastik mencapai 0,43%, atau setara dengan 7,92% dari total timbulan
sampah plastik yang mencapai 26.280,92 ton/tahun. Namun, pada tahun 2022, peningkatan efektivitas
terlihat lebih tajam dengan capaian 0,97%, atau sekitar 3,50% dari total timbulan sampah plastik yang
mencapai 26.102,17 ton/tahun (Tabel 1).

Kenaikan efektivitas ini menunjukkan bahwa teknologi pirolisis yang diterapkan di TPST
Manding, Sragen, semakin matang dan efisien dalam mengelola sampah plastik. Meski persentase
reduksi terhadap total timbulan sampah plastik belum mencapai angka yang tinggi, namun
peningkatan yang terjadi dalam satu tahun sudah menunjukkan kemajuan yang berarti. Ini menjadi
bukti bahwa dengan dukungan yang tepat, baik dari aspek teknologi maupun kebijakan, daerah seperti
Sragen mampu mengatasi masalah sampah plastik dengan cara yang berkelanjutan dan memberi
manfaat bagi lingkungan serta masyarakatnya.

Tabel 1.
Efektifitas Pengolahan Smpah dengan Pirolisis di Kabupaten Sragen

Sampah  Sampah
Tahun Nama Bank masuk terkelola

Sampah (ton/thn) (ton/tahun)
2022 2190 2.080,50 109,50 215.417,38 0,97%

Residu Timbulan  %Reduksi
(ton/tahun) (ton/tahun) sampah
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Pirolisis o
2021 Manding 912,5 912,5 0.00 213.952,27 0,43%

3.3. Strategi Peningkatan Kapasitas Pengolahan

Meski Pemkab Sragen telah memiliki Perda No. 3/2014 tentang Pengelolaan Sampah, realisasi
implementasi kebijakan ini membutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat. Faktanya, pembuatan
kebijakan dan regulasi hanyalah sebagian dari solusi. Tanpa kesadaran dan dukungan masyarakat,
upaya apapun, termasuk pengurangan penggunaan plastik, mungkin tidak akan memberikan hasil
yang optimal.

Kampanye edukasi dan peningkatan kesadaran publik mengenai dampak negatif sampah plastik
bagi lingkungan (Suryawan et al. 2021c; Phan et al. 2023) serta manfaat dari pengurangan penggunaan
plastik bisa menjadi kunci utama keberhasilan program ini. Ini bukan hanya tentang mengurangi
timbulan sampah, tetapi juga bagaimana memanfaatkan sampah tersebut sebagai sumber daya.
Misalnya, dengan teknologi pirolisis yang sudah diterapkan di TPST Manding, Sragen, sampah plastik
yang telah dikumpulkan dapat diolah menjadi energi, menunjukkan potensi besar dalam mendukung
keberlanjutan lingkungan dan ekonomi lokal. Dalam hal ini, Sragen telah menunjukkan inisiatif positif
dalam pengelolaan sampah plastik. Namun, kesuksesan jangka panjang akan sangat bergantung pada
bagaimana masyarakat Sragen merespons dan berpartisipasi dalam upaya-upaya tersebut. Ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan sampah, dimana regulasi,
teknologi, dan partisipasi masyarakat harus berjalan seiring sejalan.

Kerjasama dengan pelaku industri dalam pengelolaan sampah plastik di Kabupaten Sragen
menjadi salah satu pilar utama dalam mewujudkan pengolahan sampah yang berkelanjutan dan efisien,
khususnya dengan pendekatan teknologi pirolisis. Di tengah kemajuan teknologi dan tuntutan
keberlanjutan, pentingnya menjembatani hubungan antara pemerintah daerah dengan sektor industri
(Zhang et al. 2022; Feng et al. 2023) menjadi krusial, terutama untuk mendapatkan akses ke teknologi
yang lebih canggih, pembiayaan, serta keahlian teknis dalam pengolahan sampah plastik. Industri,
khususnya yang bergerak di sektor manufaktur dan teknologi lingkungan, memiliki pengetahuan
mendalam dan sumber daya untuk pengembangan dan penerapan teknologi (Fu et al. 2020; Bradu et
al. 2022). Oleh karena itu, menjalin kerjasama dengan mereka bukan hanya berarti mendapatkan akses
ke teknologi canggih (Ciccullo et al. 2021) tetapi juga berarti menempatkan Kabupaten Sragen dalam
posisi untuk memahami dan menerapkan best practices dalam pengelolaan sampah plastik. Selain itu,
dengan adanya kerjasama ini, industri bisa melihat potensi pasar dan kesempatan untuk inovasi
produk berdasarkan kebutuhan lokal.

Keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan teknologi tetapi juga dengan sumber daya manusia
yang mengelolanya (Suryawan and Lee 2023). Oleh karena itu, dalam kerjasama ini, penting bagi
pelaku industri untuk berkomitmen dalam transfer pengetahuan dan pelatihan kepada masyarakat
lokal dan petugas pengelola sampah di Sragen. Pelatihan ini akan memastikan bahwa peralatan dan
teknologi pirolisis yang canggih dapat dioperasikan dengan optimal, meningkatkan efisiensi, dan
memperpanjang umur operasional mesin.

Tidak berhenti di pelatihan, pemeliharaan rutin dan pembaruan peralatan adalah aspek lain dari
keberlanjutan (Suryawan and Lee 2023). Kerjasama dengan industri dapat mencakup perjanjian
pemeliharaan jangka panjang, di mana industri akan memberikan dukungan teknis dan pemeliharaan

rutin. Hal ini memastikan bahwa teknologi pirolisis tetap dalam kondisi prima, memaksimalkan
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output, dan meminimalkan gangguan operasional. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, meskipun
keberadaan regulasi dan teknologi adalah kunci, namun tanpa dukungan masyarakat, upaya
pengurangan sampah plastik tidak akan optimal. Oleh karena itu, penting bagi Pemkab Sragen untuk
mengedukasi dan melibatkan masyarakat dalam proses ini. Dengan adanya kerjasama dengan pelaku
industri, program edukasi bisa didukung oleh keahlian teknis dan sumber daya dari industri,

memberikan informasi yang akurat dan relevan kepada masyarakat.

4. Peningkatan Kapasitas

Retribusi dan penelitian willingness to pay menjadi dua instrumen penting yang dapat mendukung
keberlanjutan dan peningkatan kapasitas pengolahan sampah (Suryawan and Lee 2023) plastik dengan
pirolisis di Kabupaten Sragen. Keduanya saling terkait dan dapat memastikan bahwa program
pengolahan sampah plastik tidak hanya berjalan efektif tetapi juga mendapat dukungan penuh dari
masyarakat. Dengan pendekatan yang tepat dan kebijakan yang inklusif, Pemkab Sragen dapat
mengoptimalkan potensi pirolisis dalam mengolah sampah plastik, sekaligus memastikan bahwa
program ini berkelanjutan dan memberikan manfaat maksimal bagi lingkungan dan masyarakat
Sragen.

Sebelum menentukan tarif retribusi, penting bagi Pemkab Sragen untuk memahami sejauh mana
kemauan masyarakat dalam membayar. WIP adalah konsep yang mengukur seberapa besar
masyarakat bersedia membayar atas suatu barang atau jasa (Tyllianakis and Ferrini 2021; Brouwer et
al. 2023; Sutrisno et al. 2023). Dalam hal ini, WTP akan mengukur kemauan masyarakat Sragen dalam
membayar retribusi pengelolaan sampah plastik. Dengan melakukan survei atau penelitian khusus
terkait WTP, Pemkab Sragen dapat memperoleh gambaran tentang kemampuan dan kesediaan
masyarakat untuk berkontribusi dalam pendanaan pengolahan sampah plastik. Hasil dari penelitian
WTP ini akan memberikan masukan penting dalam penetapan tarif retribusi, serta dalam merancang
program edukasi dan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
mendukung program pengolahan sampah plastik.

Retribusi pada dasarnya adalah pungutan yang dikenakan oleh pemerintah kepada masyarakat
sebagai imbalan atas jasa atau pelayanan tertentu (Wulandhary et al. 2019; Ismail et al. 2022). Dalam
konteks pengolahan sampah plastik, retribusi bisa dikenakan atas layanan pengumpulan,
pengangkutan, dan pengolahan sampah dengan metode pirolisis. Dengan mengenakan retribusi,
Pemkab Sragen dapat mengalokasikan dana tersebut khusus untuk mendukung operasional dan
pemeliharaan fasilitas pengolahan sampah plastik. Namun, penerapan retribusi bukanlah hal yang
sederhana. Beberapa pertimbangan perlu dilakukan, seperti penetapan tarif yang adil, mekanisme
pengumpulan yang efisien, dan penggunaan dana retribusi dengan transparan dan akuntabel. Juga,
penting untuk memastikan bahwa dana yang diperoleh dari retribusi benar-benar dialokasikan kembali

untuk mendukung pengolahan sampah plastik dan tidak disalurkan untuk keperluan lain.

5. Kesimpulan

Pengelolaan sampah plastik di Kabupaten Sragen, khususnya melalui teknologi pirolisis di TPST
Manding, telah menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam dua tahun terakhir. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) dan analisis deskriptif
yang dilakukan, terlihat bahwa teknologi pirolisis yang diterapkan mampu mereduksi sampah plastik

sebesar 95-100% dari total sampah yang masuk. Efektivitas ini semakin diperkuat dengan fakta bahwa
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pada tahun 2022, TPST Manding telah mereduksi 0,97% dari total timbulan sampah plastik di
Kabupaten Sragen, meningkat dari 0,43% di tahun sebelumnya.

Meski telah menunjukkan hasil yang positif, angka-angka ini menegaskan bahwa masih ada
potensi yang belum tergali penuh dalam pengelolaan sampah plastik di Kabupaten Sragen. Kerjasama
dengan pelaku industri, serta dukungan penuh dari masyarakat dan stakeholder lainnya, menjadi
kunci keberhasilan dalam wupaya meningkatkan kapasitas pengolahan dan meraih tujuan
pembangunan berkelanjutan. Penelitian mengenai retribusi atau willingness to pay masyarakat juga
menjadi indikator penting dalam menentukan langkah-langkah strategis ke depan, terutama dalam
upaya memastikan keberlanjutan program ini.Tidak dapat diabaikan bahwa dukungan kebijakan,
seperti Perda No. 3/2014 tentang Pengelolaan Sampah yang telah ada, memberikan dasar yang kokoh
bagi inisiatif-inisiatif seperti ini. Namun, kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat tetap menjadi
faktor penentu dalam upaya mengurangi penggunaan plastik dan mendukung pengelolaan yang lebih

berkelanjutan.
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